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Pendahuluan

Iptek sepem yang kita kenal saat ini
merupakan kreasi manusia dalam ribuan
tahun dan berasal dar sumbangan banyak
bangsa di dunia. Peter Medawar menyebut
science is a great and glorious enterprise
the most successful that humanbeings have
ever engaged in. Sains adalah karya besar
dan spektakuler serta paling berhasil di
mana manusia pemah terlibat. Dalam
konteks sekaranig teknologi tidak bisa lain

untuk menyebutnya sebagai anak kandung

dari sains. Seperti yang seringkali
dikemukakan oleh Abdus Salam, Nobelis
Fisika 1979, technology unsupported by
science, simply can not flourish. Teknologi

tanpadukungan sains tak akan berkembang.

Dengan demikian istilah Iptck pada
dasarnya menunjuk adanya satu kesatuan
antara.sains dan teknologi atau keduanya
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- ibarat dua' muka dari satu mata uang.

Membicarakan kontribusi atau
sumbangan Islam seperti pada judul tulisan
ini dapat dipandang diri dua sisi. Yang
pertama merujuk pada kontribusi yang
telah dilakukan. Hal ini berarti kita

~melihatnya dari sudut scjarah. Kedua,

melihat  kemungkinan ke arah
pengembangan ataupun koreksi terhadap

- kecenderungan perkembangan Iptek yang

sédang berlangsung sekarang.

Kontribusi Islam dalam Iptek

George Sarton, penulis scjarah sains
kenamaan menulis ... fo say that there was
no Arabic Science is like saying that there
is #o American science. Banyak keritik
terhadap sumbangan Islam -(Arab) pada
sains. Scperti ungkapan the Arabic simply -
translated Greck writings, they were in-
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" dustrious imitator,and by the way, transla-

tion were not made by themselves but by
Christians and Jews. (Sarton, 1952)
Tuduhan yang dikutib Sarton tersebut
kemudian dibantahnya bahwa ungkapan
itu hanya separuhnya benar. Bisa saja
penerjemah berasal dari manapun apalagi
bahasa Latin Kuno ketika it merupakan
bahasa yang sukar yang memang sangat

' dikuasai oleh orang-orang Kristen dan .

Yahudi. Namun betapapun perlu disadari
bahwa yang beérkehendak _atau

memerintatikan dilakukannya

penerjemahan tahap penguasa Islam. Dan

usahapenerjemahan tersebut telah berhasil
menyelamatkan naskah langka yang

‘kemudian merijadi pengantarke peradabén

modem. Contoh pendapat Sarton tersebut
dikemukakan dengan baik oleh-Salam
(1980), bagaimana Michael dari Skotlandia
menimba ilmu dari Toledo, Spanyol, pada
tahun 1220. Kemudiania menyebarkannya
ke Sisilia dan selanjutmya ke Eropa Barat
seperti yang sekarang kita kenal. Michael
mempelajari ilmu warisan Latin Kuno yang
pada masa itu memang diajarkan di Uni-
versitas Toledo dalam bahasa Arab.

Sarton membuat diagram sederhana
(gambar 1) untuk menunjukkan alur
perkembangan sains serta kaitan antar
peradaban-peradaban sebagai pendukung
utamanya,
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Seperti dapat dilihat pada gambar 1,

beberapa peradaban menjadi dasar dari .

peradaban selanjutnya. Misalnya pertemuan
antara Yunanu Kono (Greek), Persia (Ira-
nian) dan India mendasari Arab, Kemudian
Arb mendasari Latin dan Yahudi yang
selanjumyaberkembang menjadi peradaban
Barat sekarang (Yerman, Perancis, Italia
dan Spanyol). Pangeran Charles (1993)

mengungkapkan hal senada ketika

memberikan sambutan di Pusat Pengkajian
Islam Oxford, Inggris. "Y ang mengejutkan
adalah begitulamanya Islam menjadi bagian
dari Eropa, pertama kali di Spanyol,

kemudian di Balkan, dan luasnya’

sumbangan yang diberikan Islam terhadap
peradaban yang sedemikian sering kitaduga
secara salah sebagai sepenuhnya Barat.
Islam telah membantu menciptakan Eropa
yang modern”". -

Untuk melihat sumbangan ‘Tslam
dalam Iptek dapat dilihat ‘dari tampilnya
ilmuwan Islam dalam khasanah literatur
dunia dalam zamannya. Dalam volume
pertama karya monumental Sarton (1927)
berjudul Introduction to the History of
Science, hampir sepertiga buku yang
tebalnya 840 halaman'membahaskontribusi
+ ilmuwan Islam. Beberapanama besar yang
.disebut diantaranya Jabir Abu Musa ibnu
Haiyan (712-815, dikenal 'sebagai
pengembang ilmu kimia sehingga disebut
Bapak Kimia, penemu alat destilasi pertama,
kita sangat berhutang budi kepadanya
karena tanpa alat destilasi tidak mungkin
mendapatkan kemudahan mempéroleh
bahan bakar minyak), al Khawarizmi
(meninggal tahun 850, penemu aljabar dan
astronom), al Razi (865-925, pengembang
kedokteran dan kimia), al Masu'di
(meninggal tahun 912, dlsampm_g sebagai

ahli kimia juga dikenal scbagai sejarawan),
al Biruni (meninggal tahun 1048 dikenal
sebagai astronom ulung, tapi juga ahli
matematika) dan Omar, Khayyam
(meninggal tahun 1123, di masyarakat luas
dikenal sebagai penyair tapi scbenamya
juga ahli matematika dan astronomi).
Zamankeemasantersebut terjadi padatahun
750-1100, 350 tahun terus menerus. Masa
kejayaan itu mulai pudar sesudah tahun
1350. Walaupunkadangkalamasihtercatal
beberapa nama besar sesekali muncul ke
permukaan seperti UlughBeg. Uralan yang
relatif lengkap tentang sumbangan sarjana
Islam dalam bidang-bidang iptek, filsafat, -
budaya dan sastra dikemukakan oleh
Pocradisastera (1981). ‘Beberapa istilah
penting pengetahuan seperti kimia, sabun,
amalgam dan aljabar untuk menyebut
béberapa contoh berasal dari zaman
keemasan . Islam. Penyebutan contoh di
muka tentulah tidak sekedar romatisme
belaka, ‘melainkan untuk menjadikannya
pelajaran dan tempat berpijak untuk
berkarya pada masa sekarang dan
mendatang.

Pertanyaan pokok yang dapat
dikedepankan adalah mengapa Islam dapat
mengembangkan iptek dan menjadi pusat
peradabanpadapenodeyangcukuppanjang
tersebut"

" Ada beberapa argumen yang dapat
dikemukan untuk menjawabnya. Yang
pertama karena anjuran yang sangat jelas
dalam kitabsuci Al-Qur'anmaupun Sunnah
Nabi untuk mengembangkan -ilmu atau.
ipick. Dalam Al-Qur'an tidak kurang dari
750 ayat atau hampir seperdelapan Al-
‘Qur'an yang mengajak untuk mémpelajari
alam, merefleksi, menggunakan akal/nalar
dan banyak banyak pula yang cukup rinci
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membahas tentang penciptaan manusia.

Sementara ayat-ayat hukum hanya ada250°

ayat.
- Seperti contoh yang cukup rinci dan
teliti dapat kita baca dalam buku Baiquni

(1994), tenitang molekul kehidupan. '
Diuraikan beberapa istilah kunci seperti .

sulalah (sari’ tanah) sholsholun (fumpur
yang kering), turob (debu atau serbuk
tanah). Dalam pengertian modemn, dengan
demikian katasholsholunkal fakhkhor yang
terdapat pada Ar Rahman 14 dapat
ditafsirkan sebagai katalisator pada proses
polimerisasi pembentukan zat kehidupan.
Suatu konsep yang sering dijumpai dalam

* kimia atau biokomia. Inilah nampaknya

yang dikatakan sebagai perluasancakrawala
penafsiran Al-Qur'an sesuai perkembangan
iplek. Ayat-ayat dalam Al-Quran itulah
yang menjadi sumber penelitian Bucaille
(1994) untuk mencoba mengkaitkannya
dengan ilmu embriclogi. C
Rasulullah sendiri jugamenghimbau
untuk mencari ilmukemanapun sumbémya,
bahkan ke negeri Cina yang kala itu tentu
dikenal sebagainegeribukan Islam. Negeri
yang secara sengaja dissbut Rasulullah
adalah negeri penemu kertas pertama di
dunia telah berjasa secara tidak langsung

‘mengawétkan ide sarjana-sarjana Islam.

Transfer teknologi kertas ke negara Arab
berhasil melahirkan 400 ribu bukuv di
perpustakaan Cordoba, Spanyol Suatu
jumlah buku yang pada masa itu lebih
banyak dibandingkan dengan seluruh buku
yang ada di Eropa minus Spanyol.

Faktor kedua kenapa iptek

dikembangkan dalam Islam adalah karena -
* kebutuhan. Untuk beribadah' muslimir

memerlukan kepastian arah Ka'bah dan
waktu. Maka dibutuhkan perhitungan
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astronomi untuk menetapkan waktu shalat,

awal dan akhir pudsa maupun haji; Hasil
samping -dari \penemu astrolab misalnya
dapat digunakanuntuk perjalanan jauh atau
pelayaran untuk tujuan perdagangan. Ini -
menunjukkan bahwaada pula tujuan-tujuan
pragmatik - - yang merangsang
dikembangkannya iptek dalam Islam. Hal-

- ini nampak dari banyaknya ahli dalam

bidanig kimia, astronomi, farmasi dan
kedoteran. Walaupun demikian toleransi
juga berkembang terhadap keingintahuan
(kurisitas) yang manfaatlangsungnyabelum
nampak seperti cabang tertentu dari
matematika dan puisi. Faktor ketiga adalah
adanya penghargaan Al-Qur'an dan
masyarakat terhadap mereka yang

‘mengembangkan pengetahuannya. Al

Mujadilah ayat 11 sering dijadikan acuan
untuk membenarkan pendapat ini. Bahwa
Allah akan meninggikan mereka yang
beriman dan berilmu pengetahuan beberapa
derajad. Sudah ada apresidsi. dan
penghargaan .dari masyarakat terhadap
pekerjaan ilmuwan. Dari sejarah diketahui
betapa tingginya posisi seorang ilmuwan di
mata masyarakatluas. Seperti kata mutiara
Sayidina Ali bahwa tintadari penailmuwan =
lebih utama dari darah syuhada. Ada

_ kesadaran bahwa mengembangkan iptek

dan ilmu pada  umumnya - akan

_meningkatkan kesejahteraan dan wibawa -

masyarakat,

" Lebihlanjut menarik untuk mensitir
pendapat = Sarton (1952) ketika
membandingkan dengan rasa ingin tahu
yang tinggi antara perkembangan Islam -
dan Kristen. Menurutnya Islam hanya
membutuhkan waktu 17 tahun untuk
menunjukkan pengaruhnya di pusat dunia

“kalaitu (Siria, Persiadan Mesir). Sedangkan



untuk membentuk era Kristen dengan
jangka kekuasaan yang sama dibutuhkan
waktu 5 hingga 10 abad. Sarton tidak
memberikan penjelasan tentang fakta
tersebut. Nampaknya ada elan vital yang
sangat tinggi yang telah diwariskan
Muhammad  Rasulullah  kepada
pengikutmyauntuk menyatakan tugas-tugas
kekhalifahannya, Memerlukan penelitian
tersendiri untuk membahas masalah ini.

Kecenderungan Iptek ,

. . Alvin Toffler ketika menulis kata
* pengantar, buku Ilya Prigogine (1984)
berjudul "OrderOut of Chacs™ menyatzkan
bahwa kemampuan yang .sangat
berkembang dalam peradaban Baratadalah

memotong masalah menjadi sekecil-
kecilnya, namun kadangkala lupa untuk -

meérajutnyakembali. Kemampuan tersebut
dengan sangat jelas dapat dilihat dalam

sains. Cara pandang yang biasa disebut -
atomistis dalaim melihat dunia. Dengan'

~ pandangan tersebut suatu masaldh dapat
diisolasi dari lingkungannya agar menjadi

-*. lebih sederhana.

Ada. kesan memang terjadi
penyederhanaan yang berlebihan sehingga
menghindari kompleksitas, Padalal dalam
kenyataan sesungguhnya antara satu
masalah dengan yang lain saling terkait.
Wijud dalam keseharian yang kita rasakan
sekarang adalah spesialisasi yang sangat
sempit. Cabang ilmu berkembang makin
kecil dan sempit walaupun mendalam.
Misalnya dalam bidang kedokteran kita
mengenal dokter ahli yang sangat beragam.
‘Hal yang sama juga terjadi pada bidang
ilmu yang lain.

Memang akhir-akhir ini ada upaya
serius' untuk. mengumpulkan kembali

oo e
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berbagai disiplin dalam membahas dan
memecahkan suatu masalah terutama yang

. berkaitan dengan masyarakaf. Misalnya

dalam pendirian suatu pabrik, banyak
disiplin ilmu yang dilibatkan diantaranya
insinyur, pakarilmu dasar(saintis), ekonom,
ahli hukum dan tentu saja ahli sosial untuk
meminimalisir dampak sosial adanya pabrik
tersebit. ’

Cara pandang seperii inilah yang
barangkali -‘menghasilkan sikap
individualistik yang dapat berkembang
menjadi alinasi di tengah-tengah
masyarakat. Kebanyakan orang kurang
peduli terhadap persoalan-persoalan yang
tidak 'terkait langsung dengan
kepentingannya. ’

Islam sebagai Dasar Moral .dalam

* Pengembangan Iptek )

Dalam kaitan seperti disebut di atas
Islam dapat memberi sumbangan yang
bemargauntukmeggembalikanf)andangan
atomistik menjadi holistik. Bagian-bagian .
dalam iptek yang sangat spesialistik dapat
dirajut kembali sebagai suatu kesatuan
(holistik) ke poros yang maha Pencipta
sehingga manusia tahu ‘akan fungsi dan
tujuan hiduphya. Seperti yang diungkapkan
Sardar (1985) konsep pencarian dan

. pengembangar ilmu Islami bertumpu-pada

sepuluhistilah kunci yaitu tauhid (keesaan),
khilafah (perwalian manusia), ibadah

- (pemujaan), ilm (pengetabuan), halal

(diizinkan), haram (dilarang), adl (keadilan
sosial), zhulm (kelaliman), istishiah
(kepentingan umum) dan dziya’
(pemborosan). Iptek yang harus
dikembangkan Islam haruslah bersifat adil
danistishlah sedangkanyang dijauhi adalah
yang zalim dan mengarah Ke dziya' atau "
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boros. Iptek yang cenderung hanya .
“dinikmati segelintir orang dan merusak
lingkungan tidak layak dikembangkan.
Strategi Pengembangan Iptek Islami
Menurut Salam ada prasyarat untuk
pengembangan Iptek. Pertama, perlu ada
pusat-pusat pengcmbangan ilmu berskala
intemasional yang dapat menjadi tempat

bertemunya para ahli dari seluruh-dunia.’

Perlu dibentuk Toledo abad 21. Malaysia
. dengan Univeritas Islam Internasionalnya
cukup berhasil dalam mengembangkan
tempat sejenis walaupun belum mencakup
banyak bidang keilmuan. Sebagai langkah
awal hal itu’ sudah merupakan suatu
terobosan yang bagus. Secarakonkiit Salam
mengusulkan dibentuknya Persemakmuran
Negara-negaralslam. Ini méngingatbahwa

mengembangkan iptek memerlukan biaya
yang sangat mahal. Padahal negara yang

mayorita§ penduduknya Islam pada
umumnya tergolong miskin. Melalui
Persernakmuran dapat saling membantu
terutama dalam pengembangan sumber
daya manusia.

Kedua adalah memberikan pnontas
-yang' tinggi dalam pengembaingan iptek.
Dalam Kaitan ini ada dua hal yang perlu
dilakukan. .
memberikan kesempatan dan fasilitas yang
luas untuk memperoleh ilmu serta
memasyarakatkan ilmu ke masyarakat luas.
Langkah kedua ini diperlukan agar dapat
dijaring calon pakar yang berminat dalam
pengembangan iptek sehingga dapatdicapai
masa kritis yaitu suatu jumlah pakar yang
perscntasefiya mefnadai, relatif terhadap
jumlah penduduk. Sepertj pada zaman
keemasanIslam jumlah pakar cukup'besar

dan terjadi kKesinambungan antara satu -
période dengan berikuinya. Hal lain yang

*
i
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Masing-masing adalah

juga tidak kalah pentingnya adalah
kerjasama yang saling melengkapi antara
ulama-dengan ilmuwan. Penhetapan mana
yang masuk dalam katégori untuk
kemaslahatan umat dan tidak boros dapat
dilakukankedua pihak. Penguatan dari segi
‘syariah dapat, dilakukan’ bila dirasa
mendesak misalnya dengan mengeluarkan
fatwa mempelajari-iptek hukumnya tidak
hanya wajib kifayah tapi wajib ain. Dari
' fatwa sewaktu-waktu dapat ditarik apabila
Jjumlahkritis pakar iptek sudah terlampaui.
.Dalam  konteks :Indonesia
nampaknya kita suda'h. berjalan pada
-landasan yang benar. Karena usaha ke arah
saling memahami dan mengisi antara
pesantren . dengan sekolah umum cukup
memadai. Harapan-harapan yang positif

" dari pengamat akan model pembangunan

Islam akan lahir di, Indonesia, cukup
membesarkan hati. Sebelum memulai
terbentuknya pusat kajian atau perguruan
tinggi ‘bertaraf ‘intenasional, nampaknya
yang dapat dilakukan pada saat ini adalah
meningkatkan kerja sama beberapa PT Is-
lam yang relatif maju seperti Universitas
Islam Indonesia di Yogyakarta, Universi-
tas. Islam Bandurig dan Univérsitas
Muhammadiyah Malang dan PT lainnya,

"melalui pembentukan konsorsium dan
- pembentukan proyek bersama. Banyak

manfaat yang diperoleh, terutama dalam

meningkatkan kualitas SDM.
Penutup
Bahwa mempelajari dan

mengembangkan iptek adalah suatu

keharusan bagi bangsa-bangsa Islam sudah

sangat disadari. Namun fakta menyatakan -

lain,"Dari’ beberapa negara berpenduduk

mayoritas Muslim hanya Turki dan Mesir
- 1
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yangrelatif lumayanjumlah SDM ipteknya.
Padahal menurut. konsep de Solla Price
bahwa adahubungankesebandingan antara
jumlah pakar (saintis dan insinyur) dengan
produk domestik bruto atau GNP. Makin

bariyak pakar yang terlibat dalam kegiatan

litbang iptek makin tinggi GNPnya. Arjinya
mengembangkan jumlah dankualitas SDM
untuk iptek pada masa di mana persaingan
global makin keras, merupakan sesuatu
keharusan. Dibandingkan kedua negara,
negara-negara Islam lainnya termasuk Inf
donesia masih cukup jauh. Apa yang
dllakukan oleh- Menristek Habibie untuk
. mengadakan percepatan Jumlah insinyur
mendapatkan. pembenaran dari konsep
tersebut. Berapa. orang yang terlibat dalam
kegiatan iptek, berapa jumlah dosen 'dan
guru besariptek di Indonesiadan bagaimana
bila dibandingkan dengan jumlah
pend_uduk" Saggat memprihatinkan,
Walaupun demikian pada saat ini

ada usaha serius dari pemerintah untuk
menaikan jumlah pelaku iptek: dan tentu
saja beserta sarana pendukungnya. Bila
umat Islam Indonesia ingin terlibat secara
aktif (dan hal itu adalah suatu keharusan
sejarah) dalam'pengembangan'iptek baik
pada skala nasional maupun intemnasional
termasuk UII di dalamnya cara yang paling
praktisnampaknyaadalahberbuatlangsung
dalam kegiatan pendidikan dan penelitian.

Di samping memperbanyak jumlah
(kuantitas) karya, secara perlahan kualitas

karyapun perlu ditingkatkan. Bagl sebuah

PT meningkatkan kualitas proses belajar
mengajar dari peningkatan sumber ‘daya
manusia untuk semua komponen
pendukung proses belajarmengajar tersebut

perlumendapatprioritas utama. Kontribusi

monumental yang pemah diberikan olech

' pendahulu kita, sudah seharusnya

dllanjutkan ‘kembali.
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